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Kehamilan  merupakan  konsekuensi  logis dari  hubungan  seksual
pranikah.Berbagai permasalahan dialami oleh remaja yang mengalami kehamilah di luar
nikah, mulai dari pernikahan, perubahan hidup dan kebebasan. Seorang remaja yang
mengalami kehamilan di luar nikah akan mengalami suatu perubahan dalam hidupnya
seperti tututan untuk menjadi seorang isrti dan ibu. Kesejahteraan psikologis menjadi
kondisi yang penting bagi remaja yang menikah karena hamil di luar nikah agar dapat
tetap menjalani kehidupannya dengan mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuigambaran kesejahteraan psikologis remaja
hamil di luar nikah, upaya yang dilakukan untuk mencapai kesejahteraan psikologis dan
faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis remaja hamil di luar nikah. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Subjek dalam penelitian ini
berjumlah satu orang dengan karakteristik perempuan berada pada usia 12-21 tahun dan
yang telah menikah karena hamil di luar nikah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran kesejahteraan psikologis saat
hamil berbeda dengan kesejahteraan psikologis pada saat Subjek telah melahirkan.
Perubahan tersebut nampak pada hubungan positif dengan orang lain, penerimaan diri,
tujuan hidup dan dalam penguasan lingkungan yang semakin membaik. Upaya yang
dilakukan untuk mencapai kesejahteraan psikologis adalah dengan pasrah dan berfikir
positif.Faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis adalah usia,
kepribadian, pengalaman masa lalu, dukungan sosial, kedekatan orang tua, konflik rumah
tangga.Dampak dari kondisi tersebut adalah timbulnya ketidakberdayaan diri dan
ketidakbahagiaan.

Kata Kunci :Kesejahteraan Psikologis, Remaja hamil di luar nikah.

PENDAHULUAN
Seorang remaja yang hamil di luar nikah membutuhkan keadaan yang

sejahtera secara psikologis untuk melanjutkan kehidupannya. Karena remaja yang
hamil di luar nikah tersebut akan menjadi seorang isteri dan juga seorang ibu. Dia
harus mengerti tugas-tugasnya sebagai seorang istri dan juga seorang ibu.
Sehingga remaja tersebut dapat menjadi seorang ibu yang baik dan juga tidak

terjadi konflik dalam rumah tangganya yang mengakibatkan perceraian.



Dari beberapa paparan di atas, penting untuk diketahui gambaran
kesejahteraan psikologis remaja yang mengalami hamil di luar nikah karena pada
hakikatnya setiap individu menginginkan kehidupan yang sejahtera. Terlebih di
sini adalah remaja yang mengalami hamil di luar nikah, sehingga peneliti ingin
meneliti gambaran kesejahteraan psikologis remaja yang hamil di luar nikah
dalam konteks perkembangan. Dari berbagai uraian latar belakang di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana gambaran kesejahteraan psikologis remaja yang pernikahannya
karena hamil di luar nikah?

2. Bagaimana upaya remaja yang menikah karena hamil di luar nikah dalam
mencapai kesejahteraan psikologisnya?

3. Apa saja faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis pada remaja
yang pernikahannya karena hamil di luar nikah?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kesejahteraan
psikologis, upaya yang dilakukan dalam mencapai kesejahteraan psikologis, dan
faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis remaja menikah karena
hamil di luar nikah.

Jenis Rancangan Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dengan
tujuan untuk menggali dan mendapatkan gambaran yang luas serta mendalam
yang berkaitan dengan dinamika perkembangan kesejahteraan psikologis remaja
yang mengalami hamil di luar nikah. Menurut Creswell (2009) penelitian

kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami



makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang- dianggap berasal dari
masalah sosial atau kemanusiaan. Pendekatan ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang berbentuk studi kasus. Menurut Punch (dalam Poerwandari, 2001)
studi kasus adalah fenomena khusus yang hadir dalam suatu konteks yang
terbatasi, meski batas-batas antara fenomena dan konteks tidak sepenuhnya jelas.
Subjek Penelitian Subjek yang akan digunakan dalam penelitian ini berjumlah 1
orang dengan karakteristik remaja dengan usia 14 tahun yang hamil di luar nikah.
Validitas data dalm penelitian ini adalah dengan Partisipasi langsung di lapangan.
Ketika melakukan pengumpulan informasi di lapangan penelitian, seorang peneliti
kualitatif akan berinteraksi secara langsung dengan subjek penelitiannya. Dalam
prosedur ini, peneliti harus mampu membangun kepercayaan, mempelajari
kebiasaan, dan mengamati keadaan subjek dan para informan secara teliti dan
menyeluruh. Pada tahap ini, peneliti juga mengecek kembali kesalahan informasi
yang berasal dari kekeliruan peneliti atau subjek penelitiannya. Oleh karena itu,
kehadiran peneliti di lapangan penelitian sangatlah menentukan kualitas dan

kuantitas informasi yang dikumpulkan.



HASIL DAN PEMBAHASAN

1). Gambaran kesejahteraan psikologis

Gambaran kesejahteraan
psikologis
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Gambar 4.1

Penjelasan di atas menjelaskan mengenai gambaran dari kesejahteraan
psikologis Subjek. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seorang remaja yang
hamil di luar nikah tidak sejahtera secara psikologis, hal tersebut tampak pada
penerimaan diri yang rendah, hubungan dengan orang lain yang kurang baik,
ketergantungan, ketidakmampuan dalam mengembangkan potensi diri,
penguasaan lingkungan yang rendah, tidak adanya tujuan dalam hidup.

Adapun makna dari kesejahteraan psikologis bagi subjek adalah suatu
kondisi dimana subjek dapat berkumpul dengan keluarganya, terpenuhi secara
finansial, mendapatkan kasih sayang dari orang terdekat, dan dapat

berkumpul dengan teman sebayanya.



2). Upaya Subjek dalam mencapai kesejahteraan psikologis
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Gambar 4. 2

upaya yang dilakukan Subjek untuk mendapatkan kondisi yang lebih baik,
salah satunya adalah dengan pasrah. Pasrah dengan apa yang dialaminya.
Subjek cenderung menerima begitu saja keadaannya, tanpa ada tindakan dari
subjek untuk berusaha memperbaikinya.

Upaya lain yang dilakukan subjek adalah berfikir positif tentang apa yang
telah terjadi pada diri subjek, hal tersebut nampak pada diri subjek. Subjek
tidak merasa trauma dengan suaminya dan mau berhati-hati dalam memilih
pasangan. Subjek juga dapat mengambil pelajaran dari apa yang dialaminya.
3). Faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis

Beberapa faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis subjek
adalah Usia, pengalaman masa lalu, konflik rumah tangga, kepribadian,
kedekatan orang tua, dan dukungan sosial. Faktor-faktor tersebut di dasarkan
pada temuan yang telah di paparkan pada paparan data di atas. Lebih jelasnya

akan dijelaskan satu per satu dari faktor-faktor tersebut.
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Berdasarkan pada analisis terkait faktor-faktor yang memengaruhi
kesejahteraan psikologis Subjek di atas maka dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan psikologis subjek ada dua
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internalnya adalah usia,
kepribadian, dan pengalaman hidup. Sedangkan faktor eksternalnya adalah
konflik rumah tangga, kedekatan dengan orang tua, dan dukungan sosial.
Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Subjek mengalami kondisi yang
tidak sehat secara psikologis. Kehamilan di luar nikah yang dalami Subjek
membawa sejumlah perubahan kehidupan sehingga Subjek tidak mampu

memenuhi aspek-aspek kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan psikologis



ditunjukkan dengan beberapa sikap diantaranya, mampu menerima diri apa
adanya, mampu mengembangkan potensi dalam dirinya, memiliki hubungan
yang positif dengan orang lain, kemandirian, memiliki tujuan dalam hidup,
dan mampu mengusai lingkungannya.

Berdasarkan kriteria kesejahteraan psikologis yang ditunjukkan, ada
perubahan pada kesejahteraan psikologis yang dialami Subjek pada saat hamil
dan setelah melahirkan. Perubahan itu nampak pada hubungan positif dengan
orang lain, penerimaan diri, gambaran akan masa depan, dan mulai dapat
menguasai lingkungan tempat tinggalnya. Namun demikian, Subjek tetap
dalam kondisi yang tidak sejahtera secara psikologis. Akibatnya, Subjek
mengalami ketidakberdayaan diri dan perasaan tidak bahagia.

Usaha-usaha yang ditunjukkan oleh Subjek untuk mencapai
kesejahteraan psikologis diantaranya, pasrah dan berfikir positif.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kondisi kesejahteraan
psikologis individu meliputi faktor internal dan eksternal. Faktor internal
yaitu usia, kepribadian dan pengalaman masa lalu. Faktor eksternal yaitu

kedekatan orang tua, dukungan sosial, dan konflik rumah tangga.
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